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ABSTRAK 

Aa’ Imam Majid   Rancang Bangun Rangka Mesin Pengaduk Pupuk Kompos Kapasitas 

200 Kg, Skripsi Teknik Mesin, FTIK, UN PGRI KEDIRI, 2026 

Kata Kunci: ASTM A36, Autodesk Inventor, Mesin Pengaduk Pupuk Kompos, Rangka 

Mesin, ST37. 

Pupuk kompos merupakan pupuk organik yang berperan penting dalam meningkatkan 

kesuburan tanah dan mendukung pertanian berkelanjutan. Namun, proses pengadukan 

pupuk kompos pada kelompok tani masih banyak dilakukan secara manual sehingga 

kurang efisien dan menghasilkan campuran yang kurang homogen. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang rangka mesin pengaduk pupuk kompos kapasitas 200 kg serta 

menganalisis kekuatan rangka menggunakan simulasi numerik Autodesk Inventor. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode perancangan (design research) yang meliputi 

observasi, studi literatur, perancangan, fabrikasi, pengujian, dan analisis kekuatan rangka. 

Analisis dilakukan dengan membandingkan material ST37 dan ASTM A36 menggunakan 

parameter tegangan maksimum (Von Mises Stress), displacement, dan safety factor. Hasil 

simulasi menunjukkan bahwa material ST37 menghasilkan tegangan maksimum sebesar 

11,08 MPa, displacement maksimum sebesar 0,03212 mm, dan safety factor sebesar 15. 

Sementara itu, material ASTM A36 menghasilkan tegangan maksimum sebesar 11,19 

MPa, displacement maksimum sebesar 0,03197 mm, dan safety factor sebesar 15. Nilai 

tegangan pada kedua material masih berada di bawah yield strength masing-masing, yaitu 

235 MPa untuk ST37 dan 250 MPa untuk ASTM A36, sehingga keduanya dinyatakan 

aman digunakan sebagai material rangka. Namun, ASTM A36 lebih direkomendasikan 

karena memiliki yield strength yang lebih tinggi, displacement yang lebih rendah, serta 

karakteristik baja karbon rendah yang memberikan kekakuan struktur dan ketahanan 

terhadap pembebanan dinamis yang lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor strategis dalam mendukung ketahanan 

pangan dan perekonomian masyarakat pedesaan di Indonesia. Salah satu upaya 

yang terus dikembangkan untuk menjaga kesuburan tanah adalah pemanfaatan 

pupuk kompos sebagai sumber bahan organik. Pupuk kompos berperan dalam 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kandungan bahan organik, serta 

memperbaiki daya simpan air tanah sehingga sangat bermanfaat bagi pertanian 

berkelanjutan (Maula et al., 2024). Penggunaan pupuk kompos juga dinilai mampu 

mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia yang harganya semakin 

meningkat. 

Namun demikian, proses pembuatan pupuk kompos di tingkat desa masih 

banyak dilakukan secara manual, khususnya pada tahap pengadukan bahan. 

Pengadukan manual membutuhkan waktu yang lama, tenaga kerja yang besar, serta 

sering menghasilkan pencampuran yang tidak merata. Kondisi ini berdampak pada 

proses dekomposisi yang tidak optimal, suhu kompos yang tidak stabil, dan kualitas 

kompos yang kurang seragam. Oleh karena itu, mekanisasi pada tahap pengadukan 

menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan mutu dan efisiensi produksi 

kompos (Aris Hendaryanto et al., 2025). 

Beberapa penelitian pada teknologi mesin pengolahan kompos di Indonesia 

menunjukkan bahwa perancangan dan modifikasi mesin yang tepat dapat 

membantu memenuhi kebutuhan ini. Misalnya, penelitian mengenai pembuatan 

mesin pengayak pupuk kompos di Ciamis menunjukkan bahwa desain struktur 

mesin termasuk rangka sangat berpengaruh terhadap kekuatan dan stabilitas selama 

proses penyaringan dan pengolahan. Selain itu, penelitian perancangan mesin 

penghancur dan pencampur bahan baku kompos mengilustrasikan kebutuhan 

analisis beban dan parameter desain mesin untuk meningkatkan kapasitas kerja 

(Abidin et al., 2024). 

Hasil analisis data observasi lapang di Desa Tempurejo, Kecamatan Wates, 

Kabupaten Kediri diketahui bahwa produksi pupuk organik di KUB Surya Agrotani 
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telah didukung dengan teknologi mesin pencacah serasah dan pencacah kotoran 

hewan (kohe) kambing. Namun, proses produksi pupuk organik tersebut belum 

dilengkapi dengan teknologi pengaduk pupuk kompos. Hal tersebut berakibat 

campuran pupuk organik antara kotoran hewan, cacahan serasah daun, dan bahan 

lainnya tidak merata karena campuran kurang homogen, akibatnya proses 

fermentasi kurang optimal sehingga kualias pupuk menurun karena belum adanya 

teknologi mesin pengaduk dengan kapasitas besar hingga 200 kg. Selain itu, 

masyarakat belum memiliki contoh desain rangka yang kuat dan sesuai dengan 

kebutuhan di lapangan. keterbatasan peralatan mekanis seperti mesin pengaduk 

kompos menyebabkan proses pengolahan belum optimal. Minimnya teknologi 

yang tepat guna menjadi salah satu hambatan dalam meningkatkan kapasitas 

produksi kompos sehingga belum dapat memenuhi kebutuhan pupuk organik bagi 

kelompok tani setempat (Santoso et al., 2024) 

Mengingat kebutuhan tersebut, penelitian ini difokuskan pada rancang bangun 

rangka mesin pengaduk pupuk kompos kapasitas 200 kg sebagai komponen 

struktural utama yang bertugas menahan beban statis dan dinamis selama 

operasional. Rangka yang dirancang dengan baik akan meningkatkan kinerja mesin, 

mengurangi getaran berlebih, serta memberikan umur pakai yang panjang.  

Fokus penelitian pada rangka mesin didasarkan pada pertimbangan bahwa 

rangka merupakan bagian terpenting yang menentukan kinerja dan keselamatan 

seluruh sistem mesin. Kegagalan rangka dapat menyebabkan ketidak sejajaran 

poros, peningkatan getaran, kerusakan komponen transmisi, hingga risiko 

kecelakaan kerja. Oleh karena itu perancangan rangka harus memperhatikan 

distribusi beban dari motor, gearbox, tabung pengaduk, bilah pengaduk, serta 

material kompos yang diaduk, sehingga struktur rangka mampu bekerja stabil 

dalam jangka waktu panjang. 

Selain itu, mesin pengaduk pupuk kompos bekerja dalam kondisi yang 

menyebabkan beban berubah-ubah dan berulang karena adanya proses 

pencampuran material yang tidak merata. Beban tersebut berpotensi menimbulkan 

tegangan berulang, deformasi, dan kelelahan material apabila rangka tidak 

dirancang secara tepat. Dengan melakukan analisis kekuatan rangka melalui 
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perhitungan tegangan, defleksi, dan faktor keamanan, diharapkan dapat diperoleh 

desain rangka yang tidak hanya kuat tetapi juga memiliki kekakuan yang memadai 

untuk meredam getaran dan mencegah kerusakan dini. 

Penelitian ini juga penting karena pada banyak penerapan teknologi tepat guna 

di pedesaan, aspek rangka mesin sering kali kurang mendapat perhatian dan hanya 

dibuat berdasarkan pengalaman tanpa perhitungan teknik yang memadai. 

Akibatnya mesin cenderung cepat mengalami kerusakan atau tidak bekerja optimal. 

Melalui penelitian rancang bangun rangka mesin pengaduk pupuk kompos ini 

diharapkan dapat dihasilkan desain rangka yang aplikatif, ekonomis, dan mudah 

direalisasikan, namun tetap memenuhi kaidah teknik mesin. Dengan demikian hasil 

penelitian ini tidak hanya bernilai akademik tetapi juga memberikan manfaat nyata 

bagi masyarakat dan pengembangan teknologi tepat guna di tingkat desa. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dengan demikian fokus utama dari 

penelitian ini adalah merumuskan pertanyaan: 

1. Bagaimana mendesain dan merancang rangka mesin pengaduk pupuk kompos 

kapasitas 200 kg? 

2. Bagaimana hasil analisis kekuatan rangka mesin pengaduk pupuk kompos 

kapasitas 200 kg berdasarkan perhitungan manual dan simulasi numerik 

menggunakan Autodesk Inventor? 

C. Batasan Masalah 

Supaya pembahasan tidak terlalu melebar dalam pembuatan rangka mesin 

pengaduk pupuk kompos kapasitas 200 kg membutuhkan batasan masalah sebagai 

berikut:  

1. Penelitian difokuskan pada perancangan dan analisis kekuatan rangka mesin 

pengaduk pupuk kompos kapasitas 200 kg. 

2. Material rangka menggunakan profil besi UNP dan besi siku. 

3. Analisis kekuatan rangka dilakukan menggunakan perhitungan manual dan 

simulasi numerik dengan software Autodesk Inventor. 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari perancangan ini sebagai berikut: 

1. Mendesain dan merancang rangka mesin pengaduk pupuk kompos berkapasitas 

200 kg. 

2. Mengetahui hasil analisis kekuatan rangka mesin pengaduk pupuk kompos 

kapasitas 200 kg menggunakan simulasi numerik Autodesk Inventor. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi dunia Pendidikan 

khususnya di bidang Teknik mesin. 

2. Secara praktis  

a. Sebagai pengaplikasian ilmu pengetahuan dan prakatik yang di dapat selama 

perkuliahan. 

b. Agar dapat menjadi referensi bagi mahasiswa lain dalam pengembangan ilmu 

terkhusus dalam bidang Teknik mesin. 
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